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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan pembahasan dan hasil dari temuan yang dilakukan, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan pendampingan kasus kekerasan seksual pada anak memilki 

beberarapa tahapan yaitu diawali dengan proses pelaporan kasus kekerasan 

terhadap anak kepada UPTD PPA, assesmant awal oleh UPTD PPA dengan tujuan 

mengeetahui kronologi kasus dan layanan pendampingan yang akan diberikan. 

Setelah kasus dikategorkan selanjutnya dilakukan pendampingan pada layanan 

dasar, melakukan koordinasi dengan tenaga ahli atau stakholder, serta memastikan 

anak  dapat kembali kedalam masyarakat pasca kejadian. Hal tersebut merupakan 

tahapan yang dilalui oleh anak dalam melakukan pendampingan oleh UPTD PPA, 

dan tahapan tersebut sudah sesuai dengan sop yang sudah ada.  

2. Pada tahapan pendampingan kekerasan seksual terhadap anak dijelaskan terlebih 

dahulu terkait kasus yang ditangani oleh UPTD PPA. Dalam pembahasan proses 

pendampingan dilihat dari sisi fungsi manifest berupa pengaduan dan identifikasi 

kasus, pendampingan lanjutan serta reintegrasi sosial anak. Sedangkan dari sisi 

fungsi laten pada pendampingan berupa membangun kepercayaan dengan anak dan 

melindungi hak-hak anak. Hambatan dalam pendampingan ini juga dilihat dari sii 

manifest dan laten. Untuk disfungsi manifest berupa kurangnya tenaga kerja 

profesional dalam pendampingan serta lemahnya koordinasi antar stakholder 

terkait. Sedangkan disfungsi laten pada pendampingan ini dilihat dari sisi fungsi 

keluarga yang tidak berjalan dengan semestinya serta kepercayaan antara anak 
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dengan pendamping. 

4.2 Saran  

 Berdasarkan hasil temuan dari penelitian yang dilakukan, peneliti memiliki  

saran untuk UPTD PPA sendiri agar dapat memilki tenaga pendampingan 

profesional yang menetap bekerja langsung di UPTD PPA. Hal ini dengan harapan 

agar pendampingan yang dilakukan bisa lebih efisien dan efektif disatu tempat saja. 

Pendamping juga diharapkan dapat menjalankan tugas sesuai dengan SOP yang 

telah ada, serta diharapkan pendamping dapat memudahkan akses bagi mahasiswa 

untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam proses penelitian.   


